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KATA PENGANTAR DARI TIM EDITOR 
 
 

Puji	 Syukur	 kami	 panjatkan	 kepada	 Allah	 Swt,	 atas	 petunjuk	 dan	 karunia-Nya	 Prosiding	

Presentasi	 ilmiah	 penelitian	 BKS-PTN	 Wilayah	 Barat	 Bidang	 Ilmu	 Pertanian	 tahun	 2016	 yang	

mengambil	 tema	 “Merancang Masa Depan Pertanian Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA)” dapat	diterbitkan.	

Penerbitan	 Prosiding	 ini	 dibagi	 dalam	 2	 buku	 yakni	 Volume	 1	 yang	 berisi	 artikel	 bidang	

agroekoteknologi,	 ilmu	 tanah,	 kehutanan	 dan	 perkebunan.	 Untuk	 Volume	 2	 berisi	 artikel	 bidang	

agribisnis,	 perikanan,	 perkebunan	 dan	 teknologi	 pertanian.	 Prosiding	 ini	merupakan	 dokumentasi	

karya	 ilmiah	 para	 peneliti	 yang	 berkaitan	 dengan	 ilmu	 pertanian,	 dimana	 presentasi	 dari	 karya	

ilmiah	tersebut	sudah	dilaksanakan	pada	tanggal	5-6	Agustus	2016	di	Universitas	Malikussaleh	kota	

Lhokseumawe.	

Tim	 editor	 bekerja	 sesuai	 dengan	 ketentuan	 yang	 diberikan	 oleh	 panitia.	 Tim	 editor		

bertugas	 mengedit	 makalah	 yang	 telah	 diseleksi	 oleh	 panitia.	 Tim	 editor	 lebih	 banyak	 bertugas	

menyelaraskan	 format	 tulisan	 tanpa	 mengubah	 isi	 atau	 konteks	 artikel/makalah/hasil	 penelitian.	

Adapun	 artikel	 yag	 masuk	 ke	 tim	 editor	 berjumlah	 ratusan	 artikel/makalah,	 sehingga	 ada	 sedikit	

keterlambatan	dalam	proses	penerbitan	prosiding	ini.	

Semoga	 penerbitan	 prosiding	 ini	 dapat	 bermanfaat	 sebagai	 bahan	 acuan	 untuk	 	 lebih	

memacu	 dan	 mengembangkan	 penelitian	 yang	 akan	 datang.	 Kepada	 semua	 pihak	 khususnya	 tim	

editor	yang	telah	bekerja	keras	untuk	penerbitan	prosiding	ini	kami	sampaikan	terima	kasih.	

	
	

Lhokseumawe,	Januari	2017	

Tim	Editor	
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KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillah,	 puji	 syukur	 atas	 segala	 karunia	 dan	 rahmat	 Allah	 Swt,	 sehingga	 Seminar	

Nasional	dan	Rapat	Tahunan	Dekan	(SEMIRATA)	BKS	–	PTN	Bidang	Ilmu	Pertanian	Wilayah	Barat	

Tahun	2016	dapat	terlaksana.	Seminar	dan	Rapat	Tahunan	yang	melibatkan	sejumlah	PTN	dan	PTS	

yang	memiliki	bidang	Ilmu	Pertanian,	dan	sebagaimana	lazimnya	kegiatan	tersebut	terbagi	menjadi	

beberapa	 kegiatan	 yakni	 Seminar	 Nasional,	 Seminar	 paralel	 hasil-hasil	 penelitian	 dan	 Rapat	

Tahunan	Dekan.	

Tema	Kegiatan	Semirata	Tahun	2016	ini	adalah,	“	Merancang Pertanian Indonesia di era 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ”.	Masih	rendahnya	sektor	pertanian	Indonesia	dibandingkan	

dengan	 negara	 ASEAN	 lainnya	 merupakan	 masalah	 yang	 harus	 mampu	 dicarikan	 solusinya.		

Semirata	 2016	 Bidang	 Ilmu	 Pertanian	 ini	 diharapkan	 dapat	 menghasilkan	 rancang	 bangun		

pertanian	 di	 era	 MEA	 ini.	 Pembangunan	 Pertanian	 ke	 depan	 bukan	 hanya	 bertujuan	 untuk	

meningkatkan	 kuantitas	 atau	 hasil	 produk	 pertanian,	 namun	 juga	 harus	 diarahkan	 pada		

peningkatan	 kesejahteraan	 para	 petani.	 Sektor	 Pertanian	 memberikan	 sumbangan	 cukup	 besar	

dalam	 APBN	 Republik	 Indonesia	 selayaknya	 mampu	 menjadi	 garda	 terdepan	 dalam	 perencanaan	

Pembangunan	Nasional.	

Penyelenggaran	kegiatan	Semirata	BKS-PTN	Tahun	2016	ini	tidak	terlepas	dari	bantuan	
berbagai	pihak,	oleh	Karena	itu	kami	ingin	menyampaikan	ucapan	terima	kasih	kepada	:	

1. Rektor	Universitas	Malikussaleh	

2. Dekan	Fakultas	Pertanian	Universitas	Malikussaleh	

3. Pemerintah	Provinsi	Aceh	

4. Pemerintah	Kabupaten	Aceh	Utara	dan	Pemerintah	Kota	Sabang	

5. Sekjen	FKPTPI	

6. Ketua	BKS-PTN	Bidang	Ilmu	Pertanian	Wilayah	Barat	

7. Seluruh	anggota	panitia	pelaksana	Semirata	Tahun	2016.	
	
	
	

Ketua Panitia, 

Dr. Ir. Halim Akbar, M.Si 
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SAMBUTAN KETUA 

BKS-PTN WILAYAH BARAT BIDANG ILMU PERTANIAN 
 
 

Puji	 dan	 syukur	 marilah	 kita	 panjatkan	 kehadirat	 Allah	 Swt,	 karena	 atas	 rahmat	 dan	

hidayah-Nya	kita	dapat	melaksanakan	kegiatan	Seminar	Nasional	dan	Rapat	Tahunan	(SEMIRATA)	

BKS-PTN	Wilayah	Barat	Bidang	Ilmu	Pertanian	tahun	2016	yang	diselenggarakan	oleh	Universitas	

Malikussaleh.	Kami	menucapkan	selamat	datang	kepada	seluruh	peserta	seminar	dan	peserta	rapat	

tahunan	 baik	 Dekan	 maupun	 Ketua	 Program	 Studi/Jurusan.	 Semoga	 kegiatan	 ini	 memberikan	

manfaat	positif	bagi	pengembangan	ilmu	pengetahuan	khususnya	bidang	pertanian.	

Pada	SEMIRATA	tahun	ini	diilaksanakan	Seminar	Nasional	dengan	Tema	“Merancang Masa 

Depan Pertanian Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)”,	dengan	keynote	Speaker	

Dr.	 Ir.	 H.	 Andi	 Amran	 Sulaiman,	 MP	 (Menteri	 Pertanian	 RI).	 Dalam	 kegiatan	 ini	 juga	 dilaksanakan	

Rapat	Tahunan	Dekan	yang	akan	membahas	program	BKS-PTN	Bidang	Pertanian	sekaligus	wadah	

bagi	 Dekan,	 Ketua	 Program	 Studi/Jurusan	 untuk	 saling	 bertukar	 pengalaman	 dalam	 pengelolaan	

fakultas	 ataupun	 program	 studi/jurusan	 di	 institusi	 masing-masing.	 Adapun	 institusi	 yang	 hadir	

dalam	pelaksaan	SEMIRATA	BKS-PTN	wilayah	Barat	bidang	ilmu	pertanian	tahun	2016	ini	sebanyak	

31	 institusi	 yang	 tersebar	 dari	 15	 Provinsi	 yang	 ada	 di	 Indonesia.	 Kami	 sebagai	 Ketua	 BKS-PTN	

wilayah	 Barat	 bidang	 ilmu	 pertanian	 mengucapkan	 terima	 kasih	 yang	 sebesar-besarnya	 kepada	

seluruh	personil	kepanitiaan	yang	telah	bekerja	keras	untuk	terselenggaranya	kegiatan	SEMIRATA	

ini	

Akhir	 kata	 dengan	 memohon	 kepada	 Allah	 Swt,	 semoga	 apa	 yang	 kita	 harapkan	 dari	

pelaksanaan	 kegiatanSeminar	 Nasional	 dan	 Rapat	 Tahunan	 (SEMIRATA)	 BKS-PTN	 Wilayah	 Barat	

bidang	ilmu	pertanian	ini	dapat	terwujud.	

	
	

Ketua BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 

Dr. Ir. H. Sudarjat., MP 



	 masing	negara	tersebut	berbeda-beda.	Sebagai	contoh	Indonesia	hanya	kalah	dengan	Vietnam			dari	
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SAMBUTAN DEKAN 

FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS MALIKUSSALEH 
 

 
Assalamua’laikum	warahmatullah	wabarakatuh	

	

Puji	Syukur	kita	panjatkan	ke	hadirat	Allah	Swt,	karena	dengan	izin-Nya	Seminar	dan	Rapat	

Tahunan	 (semirata)	 BKS-	 PTN	 Barat	 2016	 dengan	 tema	 “Merancang	 Pembangunan	 Pertanian	

Indonesia	 di	 Era	 Masyarakat	 Ekonomi	 Asean	 (MEA)”	 dapat	 terlaksana.	 Shalawat	 teriring	 salam	

sama-sama	kita	sampaikan	kepada	Nabi	Besar	Muhammad	Saw.	

Yang	Kami	hormati	
	

1. Bapak	Menteri	Riset,	Teknologi	dan	Pendidikan	Tinggi	Republik	Indonesia	
	

2. Bapak	Menteri	Pertanian	Republik	Indonesia	
	

3. Bapak	Rektor	Universitas	Malikussaleh	
	

4. Bapak	Sekjen	FKPTPI	
	

5. Bapak	Ketua	BKS-PTN	Barat	
	

6. Bapak	Gubernur	Provinsi	Aceh	
	

7. Bapak	Bupati/walikota	yang	berhadir	
	

8. Bapak/Ibu	Dekan	Fakultas	Pertanian	yang	berhadir	
	

9. Bapak/ibu	Wakil	dekan	dan	Pimpinan	Prodi	yang	berkenan	hadir	
	

10. Tamu	undangan	dari	Dinas	terkait	di	Wilayah	Kota	Lhokseumawe	dan	Kabupaten	Aceh	
Utara	

	

11. Pemakalah	Seminar	Nasional	
	

12. Bapak	Ibu	dosen	dan	hadirin	dan	tamu	undangan	yang	berbahagia	
	

Selanjutnya	 kepada	 seluruh	 peserta	 seminar	 kami	 sampaikan	 Selamat	 datang	 di	 Bumi	

Serambi	 Mekkah	 tepatnya	 di	 Fakultas	 Pertanian	 Universitas	 Malikussaleh	 Kabupaten	 Aceh	 Utara	

Provinsi	 Aceh.	 Suatu	 kehormatan	 bagi	 kami	 atas	 kepercayaan	 yang	 diberikan	 kepada	 Fakultas	

Pertanian	UNIMAL	untuk	menjadi	tuan	rumah	dalam	pelaksanaan	Semirata	BKS-PTN	2016,	semoga	

kami	dapat	melaksanakan	amanah	ini	dengan	baik.	

	
Bapak/ibu	yang	kami	hormati	

	

Saat	 ini,	 kita	 memasuki	 era	 baru:	 Masyarakat	 Ekonomi	 ASEAN	 (MEA).	 Kini	 10	 negara		

anggota	 ASEAN	 terhubung	 menjadi	 satu	 kesatuan:	 kesatuan	 kawasan,	 wilayah	 produksi	 dan	

konsumsi.	Barang,	jasa,	modal,	dan	tenaga	kerja	bisa	bergerak	bebas	dalam	kawasan.	

Selain	Singapura	dan	Brunei	Darussalam,	negara-negara	anggota	ASEAN	memiliki	ciri	yang	

hampir	 sama	 yaitu	 masih	 mengandalkan	 sektor	 pertanian.	 Bahkan	 pertanian	 masih	 menjadi	

penopang	 utama	 ekonomi	 dan	 penyumbang	 penting	 devisa	 negara,	 seperti	 Indonesia	 Thailand,	

Vietnam,	Filipina,	Myanmar,	dan	Malaysia.	Namun	demikian	daya	saing	komoditas	untuk	masing-	
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sisi	produktivitas	padi	tetapi	Indonesia	kalah	dari	sisi	daya	saing	beras	dengan	dua	eksportir	utama	

beras	dunia	yaitu	Thailand	dan	Vietnam.	

Dalam	 produk	 hortikultura,	 seperti	 buah-buahan,	 Thailand	 merupakan	 saingan	 berat	

Indonesia.	Selama	ini	aneka	buah-buahan	Thailand	menyerbu	pasar	Indonesia.	Di	ASEAN,	Indonesia	

unggul	 dalam	 komoditas	 sejumlah	 perkebunan,	 seperti	 sawit,	 kopi,	 kakao,	 dan	 teh.	 Sayangnya,	

keunggulan	 ini	 masih	 berupa	 produk	 primer	 dengan	 nilai	 tambah	 rendah.	 Hanya	 sebagian	 kecil	

ekspor	komoditas	perkebunan	dalam	bentuk	produk	olahan,	jadi	maupun	setengah	jadi.	Akibatnya,	

negara	lain	yang	memetik	keuntungan.	

	
Bapak/Ibu	yang	kami	Hormati	

	

Harapan	 kami	 melalui	 seminar	 ini	 kita	 dapat	 menemukan	 suatu	 rancangan	 dalam	

membangun	pertanian	Indonesia	di	era	MEA.	Dalam	kesempatan	ini	juga	kami	mengucapkan	terima	

kasih	kepada	bapak	Rektor	beserta	seluruh	civitas	akademika	UNIMAL,	seluruh	panitia	baik	dosen,	

karyawan	 maupun	 mahasiswa	 Fakultas	 Pertanian	 Unimal	 dan	 semua	 pihak	 yang	 telah	 membantu	

dan	memberikan	dukungan	dalam	pelaksanaan	kegiatan	ini.	

Kami	 telah	berusaha	dengan	segala	kemampuan	kami,	namun	sebagai	manusia	biasa	kami	

menyadari	disana	disini	masih	banyak	terdapat	kekurangan.	Oleh	karena	itu	saya	selaku	Pimpinan	

Fakultas	Pertanian	beserta	seluruh	Panitia	memohon	maaf	sebesar-besarnya	atas	kekurangan	ini.	

Sebelum	 mengakhiri	 sambutan	 ini	 perkenankan	 kami	 sekali	 lagi	 menyampaikan	

permohonan	maaf	jika	dalam	sambutan	ini	ada	kata-kata	yang	kurang	berkenan	di	hati	bapak/ibu.	

Semoga	bapak/ibu	menemukan	kesan	yang	baik	selama	berada	disini.	

Akhirul	Kalam,	Assalamu’alaikum	wr	wb.	
	
	
	

Dekan 
 

Dr. Ir. Mawardati, M.Si 
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS MALIKUSSALEH 
 
 

Pertama	 marilah	 kita	 panjatkan	 syukur	 kehadirat	 Allah	 Swt,	 sehingga	 kegiatan	 Seminar	

Nasional	dan	Rapat	Tahunan	(Semirata)	BKS-PTN	wilayah	Barat	Bidang	Ilmu	Pertanian	tahun	2016	

dapat	terselenggara.	Kegiatan	yang	pada	kali	mengambil	tema	“Merancang Masa Depan Pertanian 

Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)” dipercayakan	 kepada	 kami	 Universitas	

Malikussaleh	 untuk	 menyelenggarakannya,	 sungguh	 merupakan	 sebuah	 kehormatan	 bagi	 kami	

tentunya.	

Keprihatinan	 kita	 melihat	 ketertinggalan	 pembangunan	 pertanian	 di	 negara	 kita	 dewasa	

dibandingkan	dengan	negara-negara	ASEAN	lainnya	seperti	Thailand,	Vietnam	dan	Malaysia	adalah	

sesuatu	yang	wajar.	Negara	Indonesia	yang	dikenal	sebagai	negara	agraris,	namun	dalam	hal	produk	

pertaniannya	masih	tertinggal	dari	negara	yang	kita	sebut	di	atas.	Sehingga	sangat	diharapkan	hasil	

pemikiran	dari	kegiatan	ini	bisa	memberikan	pengaruh	bagi	dunia	pertanian	kita	saat	ini.	

Keberpihakan	 kebijakan	 pertanian	 kepada	 petani	 amat	 kita	 harapkan,	 dimana	 saat	 ini	

sebagian	 besar	 dari	 jumlah	 masyarakat	 miskin	 Indonesia	 berprofesi	 sebagai	 petani.	 Sehingga	

Pembangunan	pertanian	berkelanjutan	yang	kita	lakukan	ini	 juga	bisa	melihat	para	petani	sebagai	

subjek	dalam	pengambilan	keputusan	nantinya.	

Hasil	 dari	 kegiatan	 Semirata	 BKS-PTN	 Wiayah	 Barat	 Bidang	 Ilmu	 Pertanian	 ini	 pastinya	

sangat	 dinanti	 untuk	 mampu	 memberdayakan	 perekonomian	 para	 petani.	 Deengan	 kesungguhan,	

ketekunan	 dan	 keterlibatan	 pasti	 akan	 didapat	 solusi-solusi	 untuk	 dapat	 memajukan	 sektor	

pertanian	kita	bangsa	Indonesia	di	era	MEA	ini.	Terima	kasih	saya	sampaikan	kepada	semua	pihak	

yang	telah	terlibat	dalam	pelaksanaan	kegiatan	Semirata	tahun	2016	ini.	

	
	
	

Rektor 

Prof. Dr. H. Apridar, SE., M.Si 
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Toksisitas Merkuri Terhadap Ikan Bandeng 
(Chanos chanos Forsskal) yang Dipelihara pada Air Tawar 

 
Riri Ezraneti1 

1Program	Studi	Budidaya	Perairan,	Fakultas	Pertanian,	Universitas	Malikussaleh.	Kampus	Utama	Reuleut	
Kabupaten	Aceh	Utara.	Aceh.	Indonesia.	Email:	ririezra@yahoo.com	

	

	
ABSTRAK 

Penggunaan	 logam	 merkuri	 semakin	 meningkat	 terutama	 di	 bidang	 industri,	 sehingga	 apabila		
masuk	ke	perairan	terutama	perairan	tawar	akan	dapat	mempengaruhi	kualitas	air	dan	organisme	
yang	hidup	di	dalamnya.	Dewasa	ini,	 ikan	bandeng	sebagai	salah	satu	ikan	konsumsi	yang	banyak	
diminati	 masyarakat	 mulai	 banyak	 dipelihara	 di	 perairan	 tawar.	 Apabila	 perairan	 tempat	
pemeliharaan	 ikan	 bandeng	 tersebut	 terkontaminasi	 merkuri,	 maka	 tidak	 tertutup	 kemungkinan	
ikan	tersebut	akan	mengakumulasi	merkuri	sehingga	tidak	layak	konsumsi.	Studi	ini	menggunakan	
metode	 eksperimental	 yang	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 LC50	 96	 jam	 merkuri	 terhadap	 ikan	
bandeng	 yang	 dipelihara	 pada	 air	 tawar	 dan	 dianalisis	 dengan	 analisa	 probit.	 Pada	 uji	 toksisitas	
digunakan	lima	perlakuan	yaitu	Tanpa	merkuri,	0.110	mg	Hg/l,	0.195	mg	Hg/l,	0.347	mg	Hg/l	dan	
0.618	mg	Hg/l.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	merkuri	bersifat	sangat	toksik	terhadap	ikan	
bandeng	yang	dipelihara	pada	air	tawar	dengan	LC	50	96	jam	adalah	0.147	mg	Hg/l	dengan	gejala	
klinis	 ikan	 kehilangan	 gerak	 refleks,	 berenang	 tidak	 beraturan	 dan	 sering	 muncul	 ke	 permukaan	
dengan	 bukaan	 mulut	 dan	 operculum	 yang	 lebih	 lebar	 dan	 frekuensinya	 lebih	 cepat.	 Ikan	 juga	
mengalami	kejang-kejang	dan	ramjet ventilation sebelum	mengalami	kematian	di	dasar	akuarium.	

	
Kata kunci: Toksisitas,	Bandeng,	Merkuri,	LC	50	

	
PENDAHULUAN 

Diantara	berbagai	macam	logam	berat,	merkuri	digolongkan	sebagai	pencemar	yang	paling	
berbahaya.Merkuri	 adalah	 salah	 satu	 logam	 berat	 yang	 terdapat	 di	 alam	 walaupun	 hanya	 dalam	
jumlah	yang	kecil.Kadar	merkuri	di	air	tawar	secara	alami	berkisar	antara	10	–	100	µg/l,	sedangkan	
di	perairan	laut	berkisar	antara	<10-30	µg/l	(Moore	1991	dalam Saputra	2009).	Selanjutnya	Connel	
dan	 Miller	 (1995)	 menyatakan	 bahwa	 konsentrasi	 logam	 akan	 meningkat	 seiring	 menurunnya	
salinitas.	 Namun	 seiring	 dengan	 perkembangan	 zaman,	 kadar	 merkuri	 di	 alam	 terus	 meningkat	
akibat	 penggunaannya	 diberbagai	 bidang	 yang	 cukup	 luas.	 Penggunaan	 merkuri	 antara	 lain	 pada	
pabrik	alat-alat	listrik	seperti	pembuatan	baterai,	pabrik	klor	alkali	yang	memproduksi	klorin	(Cl2),	
dibidang	 pertanian	 sebagai	 pembasmi	 jamur,	 bahan	 campuran	 cat	 dan	 pertambangan	 seperti	
tambang	emas	yang	marak	dilakukan	sekarang	ini.	Merkuri	yang	digunakan	akan	tercuci	dan	masuk	
ke	perairan	tawar	seperti	sungai,	danau	dan	waduk,	sehingga	menyebabkan	terjadinya	penurunan	
kualitas	 air	 dan	 lingkungan	 sekitarnya.	 Selanjutnya	 merkuri	 akan	 dibawa	 oleh	 aliran	 sungai	 	 ke	
muara	yang	airnya	payau	dan	akhirnya	merkuri	akan	masuk	ke	perairan	laut.	

Logam	 merkuri	 yang	 masuk	 ke	 perairan	 baik	 dalam	 bentuk	 organik	 maupun	 anorganik	
bersifat	 toksik	 dan	 dapat	 diakumulasi	 dalam	 tubuh	 organisme	 yang	 hidup	 di	 perairan.Toksisitas	
merkuri	 di	 perairan	 berbeda	 antara	 perairan	 tawar,	 payau	 dan	 laut	 karena	 salinitas	 merupakan	
salah	satu	faktor	yang	dapat	mempengaruhi	akumulasi	logam	berat	pada	makhluk	hidup.	

Salah	 satu	 organisme	 perairan	 yang	 dapat	 mengakumulasi	 merkuri	 adalah	 ikan	 bandeng.	
Ikan	 bandeng	 memiliki	 sifat	 eurihalin	 yang	 mampu	 hidup	 pada	 rentang	 salinitas	 yang	 lebar	 yaitu	
antara	0	ppt	sampai	dengan	50	ppt.	Apabila	salinitas	naik	secara	bertahap,	bandeng	mampu	hidup	
hingga	 salinitas	 70	 ppt	 (Sihmiati	2009).	 Ikan	 ini	 kebanyakan	 di	 perlihara	di	 kawasan	 tambak	 dan	
keramba	 jaring	 apung	 di	 daerah	 pesisir.	 Namun	 belakangan	 ini	 pemeliharaan	 ikan	 bandeng	 juga	
dilakukan	di	perairan	tawar	seperti	di	waduk.	Kadar	salinitas	pada	pemeliharaan	ikan	bandeng	akan	
mempengaruhi	osmoregulasi	pada	ikan	tersebut.	



Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016, 
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-78-2 

	

233 

 

Dengan	 menurunnya	 kualitas	 perairan	 akibat	 adanya	 senyawa	 merkuri	 tentu	 akan	
memberikan	 pengaruh	 terhadap	 budidaya	 ikan	 bandeng	 terutama	 yang	 dipelihara	 di	 perairan	
tawar.Sejauhmana	toksisitas	merkuri	terhadap	ikan	bandeng	yang	dipelihara	pada	media	air	tawar	
belum	banyak	diketahui,	oleh	karena	itu	maka	penelitian	ini	dilakukan.	

Penelitian	 ini	 dilakasanakan	 dengan	 tujuan	 untuk	 mengetahui	 toksisitas	 akut	 merkuri	
terhadap	ikan	bandeng	yang	dipelihara	di	air	 tawar.	Sedangkan	manfaat	dari	penelitian	ini	adalah	
sebagai	informasi	bagi	para	pelaku	budidaya	perikanan	mengenai	bahaya	toksisitas	merkuri	dalam	
perairan	bagi	organisme	budidaya	khususnya	ikan	bandeng	yang	dipelihara	pada	air	tawar	sehingga	
lebih	memperhatikan	manajemen	budidaya	ikan	bandeng	tersebut	agar	tetap	berkelanjutan.	

	
BAHAN DAN METODE 

Penelitian	ini	terdiri	atas	2	tahap	yaitu	uji	nilai	kisaran	(range value test)	dan	uji	toksisitas	
akut	 merkuri	 terhadap	 ikan	 bandeng	 pada	 media	 air	 tawar.	 Wadah	 yang	 digunakan	 adalah		
akuarium	dengan	ukuran	30	x	30	x	30	cm3	sebanyak	15	unit.	Masing-masing	akuarium	diisi	dengan	
air	sebanyak	 20	 liter	air	 tawar.	 Ikan	 yang	 digunakan	 adalah	 ikan	 bandeng	 dengan	 ukuran	 7-8	cm		
dan	 bobot	 3-5	 gram	 sebanyak	 150	 ekor	dengan	 padat	 tebar	 10	 ekor/akuarium.	Sedangkan	 bahan	
pencemar	 yang	 digunakan	 adalah	 Merkuri	 Nitrat	 (Hg(NO3)2).	 Pada	 penelitian	 tahap	 I	 penentuan	
konsentrasi	 menggunakan	 metode	 logaritmik	 berbasis	 10	 yaitu	 A	 (kontrol),	 B	 (0.006),	 C	 (0.06),	D	
(0.6),	dan	E	(6)	mg	Hg/l	dengan	3	ulangan	tiap	perlakuan.	Selama	penelitian,	setiap	unit	akuarium	
diberi	aerasi	 namun	tidak	dilakukan	pergantian	air	dan	pemberian	pakan.	Parameter	yang	diukur	
adalah	 mortalitas	 ikan	 yang	 dihitung	 pada	 jam	 ke-	 0,	 2,	 4,	 6,	 8,	 10,	 12,	 14,	 16,	 18,	 20,	 22	 dan	 24.	
Sedangkan	perhitungan	berikutnya	dilakukan	setiap	6	jam	sekali	sampai	jam	ke-	48.	

Penelitian	 tahap	 2	 adalah	 melakukan	 uji	 toksisitas	 akut	 untuk	 mengetahui	 toksisitas	 akut	
merkuri	 yang	 dinyatakan	 dengan	 LC50.	 Nilai	 LC50	 yang	 dilihat	 adalah	 nilai	 yang	 	 dapat	 mematikan	
ikan	pada	jam	ke	48	dan	jam	ke	96.	Dari	uji	nilai	kisaran	didapatkan	bahwa	nilai	ambang	batas			atas	
(N)	adalah	0.6	mg	Hg/l	dan	nilai	ambang	batas	bawah	adalah	0.06	mg	Hg/l.	Nilai	ambang	batas	dan	
ambang	 bawah	 ini	 dimasukkan	 kedalam	 rumus	 menurut	 Wardoyo	 (1977),	 sehingga	 didapatkan	
konsentrasi	yang	akan	digunakan	dalam	uji	toksisitas	ini.	Rumus	tersebut	adalah	sebagai	berikut:	

	

	

	
Keterangan:	
N :	Konsentrasi	ambang	atas	

Log N/n = k (log a – log n) 
a/n = b/a = c/b = d/c = N/d 

n :	Konsentrasi	ambang	bawah	
k :	Jumlah	konsentrasi	yang	diuji	
a,b,c,d		:	Konsentrasi	yang	diuji	dengan	nilai	a	sebagai	konsentrasi	terkecil	

	
Selama	 penelitian	 tidak	 dilakukan	 pergantian	 air	 dan	 setiap	 perlakuan	 diberi	 aerasi	 agar	

kematian	 ikan	 tidak	 disebabkan	 karena	 kekurangan	 oksigen.	 Parameter	 yang	 diukur	 adalah	
mortalitas	ikan	yang	dihitung	pada	jam	ke-	0,	6,	12,	18,	24	dan	selanjutnya	dilakukan	perhitungan	
setiap	12	jam	sekali	sampai	jam	ke-	96.	Indikator	pengamatan	tingkah	laku	ikan	uji	yaitu	gejala	Ram-
jet ventilation (mulut	 terbuka	 terus	 menerus	 dan	 tutup	 insang	 terabduksi),	 frekuensi	 pernafasan	
yaitu	 gerak	 membuka	 dan	 menutup	 insang/mulut	 per	 menit	 (perhitungan	 dimulai	 dari	 30	 menit	
setelah	pemberian	bahan	uji	dan	selanjutnya	dibandingkan	dengan	kontrol),	pola	gerak	renang	dan	
refleksi	 (normal,	 diam	 di	 dasar,	 ke	 permukaan,	 tidak	 seimbang,	 atau	 kehilangan	 gerak	 reflek).	
Sedangkan	 pengukuran	 fisika	 kimia	 air	 dilakukan	 setiap	 hari.	 Untuk	 dapat	 menentukan	 nilai	
konsentrasi	LC50	dilakukan	analisa	probit	dengan	SPSS	17.	

	

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Uji Nilai Kisaran 

Hasil	uji	nilai	kisaran	(Range value test)	merkuri	pada	ikan	bandeng	menunjukkan	bahwa	
nilai		konsentrasi		ambang		bawah		sebesar		0.06		mg		Hg/l		yang		merupakan		konsentrasi				tertinggi	
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merkuri	 yang	tidak	mematikan	 ikan	bandeng	dalam	waktu	pemaparan	selama	48	 jam.	Sedangkan	
nilai	ambang	atas	sebesar	0.6	mg	Hg/
mematikan	 100	 %	 ikan	 bandeng	 dalam	 waktu	 pemaparan	 selama	 24	 jam.	 Berikut	 tabel	 data	
mortalitas	ikan	bandeng	pada	uji	nilai	kisaran	

	
Tabel	1.			Data	mortalitas	ikan	bandeng	pada	

Konsentrasi	 Jumlah	ikan
(mg	Hg/l)	 (ekor)

A	(0)	 30
B	(0.006)	 30
C	(0.06)	 30
D	(0.6)	 30
E	(6)	 30

Pada	 perlakuan	 kontrol	 setelah	 jam	 ke
menunjukkan	 bahwa	 kualitas	 air	 sebagai	 media	 pemeliharaan	 selama	 masa	 pemaparan	 dalam	
kondisi	baik.	

	
Uji Toksisitas Akut 

Uji	toksisitas	akut	yang	dilakukan	selama	96	jam	dibuat	dengan	konsentrasi	yang	lebih	kecil	
dibandingkan	 uji	 nilai	 kisaran.	 Konsentrasi	 yang	 digunakan	 diperoleh	 dari	 nilai	 yang	 didapatkan		
dari	uji	nilai	kisaran.	Untuk	konsentrasi	uji
B	 (0,110	 mg	 Hg/l),	 perlakuan	 C	 (0,195	 mg	 Hg/l),	 perlakuan	 D	 (0,346	 mg	 Hg/l)	 dan	 perlakuan	 E	
(0.618	mg	Hg/l).	

Pengamatan	gejala	klinis	yang	ditimbulkan	oleh	pemaparan	ikan	bandeng	pada	merkuri	dan	
pencatatan	kelangsungan	hidup	ikan	dilakukan	pada	jam	ke
jam	setelah	pemberian	merkuri.	Pada	pengamatan	jam	ke
dengan	konsentrasi	0.618	mg	Hg/l	(E)	mengalami	kematian	sampai	100	%.	Sedangkan	konsentrasi	
0,346	 mg	 Hg/l	 (D)	 pada	 pengamatan	 jam	 ke
Selanjutnya	konsentrasi	0,195	mg	Hg/l	(C)	sampai	akhir	pen
%.	 Untuk	 perlakuan	 konsentrasi	 0,110	 mg	 Hg/l	 (B)	 pada	 jam	 ke
bandeng	mencapai	90	%.	Pada	ikan	kontrol	tidak	ditemukan	ikan	yang	mati	dan	gejala	klinis	akibat	
stres	 sampai	 waktu	 pemaparan	 96	
keadaan	ikan	selama	uji	toksisitas	akut	dalam	keadaan	baik.

Data	 mortalitas	 ikan	 bandeng	 selanjutnya	 dianalisa	 dengan	 menggunakan	 analisa	 probit	
(SPSS	17)	untuk	menentukan	nilai	LC
Hasil	analisa	menunjukkan	bahwa	nilai	LC
turut	 adalah	 0.3497	 mg/l	 (0.216	 mg	 Hg/l),	 0.2758	 mg/l	 (0.171	 mg	 Hg/l),	 0.2467	 mg/l	 (0.152	 mg	
Hg/l)	dan	0.2371	mg/l	(0.147	mg	Hg/l).	Berikut	grafik	nilai	LC

Gambar	1.				Nilai	LC50	merkuri	pada	ikan	bandeng	selama	uji	toksisitas	akut
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merkuri	 yang	tidak	mematikan	 ikan	bandeng	dalam	waktu	pemaparan	selama	48	 jam.	Sedangkan	
nilai	ambang	atas	sebesar	0.6	mg	Hg/l	yang	merupakan	konsentrasi	 terendah	merkuri	yang	dapat	
mematikan	 100	 %	 ikan	 bandeng	 dalam	 waktu	 pemaparan	 selama	 24	 jam.	 Berikut	 tabel	 data	
mortalitas	ikan	bandeng	pada	uji	nilai	kisaran	(Range value test).	

Tabel	1.			Data	mortalitas	ikan	bandeng	pada	uji	nilai	kisaran	(Range value test)

Jumlah	ikan	 Mortalitas	pada	jam	ke
(ekor)	 0	 6	 12	 18	 24

30	 0	 0	 0	 0	 0
30	 0	 0	 0	 0	 0
30	 0	 0	 0	 0	 0
30	 0	 100	 100	 100	 100
30	 0	 100	 100	 100	 100

Pada	 perlakuan	 kontrol	 setelah	 jam	 ke-	 48	 tidak	 ditemukan	 ikan	 yang	 mati,	 hal	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 kualitas	 air	 sebagai	 media	 pemeliharaan	 selama	 masa	 pemaparan	 dalam	

Uji	toksisitas	akut	yang	dilakukan	selama	96	jam	dibuat	dengan	konsentrasi	yang	lebih	kecil	
dibandingkan	 uji	 nilai	 kisaran.	 Konsentrasi	 yang	 digunakan	 diperoleh	 dari	 nilai	 yang	 didapatkan		
dari	uji	nilai	kisaran.	Untuk	konsentrasi	uji	toksisitas	yaitu	perlakuan	A	(tanpa	merkuri),	perlakuan		
B	 (0,110	 mg	 Hg/l),	 perlakuan	 C	 (0,195	 mg	 Hg/l),	 perlakuan	 D	 (0,346	 mg	 Hg/l)	 dan	 perlakuan	 E	

Pengamatan	gejala	klinis	yang	ditimbulkan	oleh	pemaparan	ikan	bandeng	pada	merkuri	dan	
pencatatan	kelangsungan	hidup	ikan	dilakukan	pada	jam	ke-	6,	12,	18,	24,	36,	48,	60,	72,	84	dan	96	
jam	setelah	pemberian	merkuri.	Pada	pengamatan	jam	ke-	6	setelah	pemaparan	merkuri	perlakuan	
dengan	konsentrasi	0.618	mg	Hg/l	(E)	mengalami	kematian	sampai	100	%.	Sedangkan	konsentrasi	
0,346	 mg	 Hg/l	 (D)	 pada	 pengamatan	 jam	 ke-	 36	 juga	 mengalami	 kematian	 sampai	 100	 %.	
Selanjutnya	konsentrasi	0,195	mg	Hg/l	(C)	sampai	akhir	penelitian	mengalami	kematian	sampai		90
%.	 Untuk	 perlakuan	 konsentrasi	 0,110	 mg	 Hg/l	 (B)	 pada	 jam	 ke-	 96	 kelangsungan	 hidup	 ikan	
bandeng	mencapai	90	%.	Pada	ikan	kontrol	tidak	ditemukan	ikan	yang	mati	dan	gejala	klinis	akibat	
stres	 sampai	 waktu	 pemaparan	 96	 jam,	 hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 media	 pemeliharaan	 dan	
keadaan	ikan	selama	uji	toksisitas	akut	dalam	keadaan	baik.	

Data	 mortalitas	 ikan	 bandeng	 selanjutnya	 dianalisa	 dengan	 menggunakan	 analisa	 probit	
(SPSS	17)	untuk	menentukan	nilai	LC50	pada	waktu	pemaparan	pada	jam	ke-	24,	48,	72	dan	96	jam.	
Hasil	analisa	menunjukkan	bahwa	nilai	LC50	pada	waktu	pemaparan	24,	48,	72	dan	96	jam	berturut
turut	 adalah	 0.3497	 mg/l	 (0.216	 mg	 Hg/l),	 0.2758	 mg/l	 (0.171	 mg	 Hg/l),	 0.2467	 mg/l	 (0.152	 mg	

mg	Hg/l).	Berikut	grafik	nilai	LC50	pada	uji	toksisitas	akut.

	
merkuri	pada	ikan	bandeng	selama	uji	toksisitas	akut	
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merkuri	 yang	tidak	mematikan	 ikan	bandeng	dalam	waktu	pemaparan	selama	48	 jam.	Sedangkan	
l	yang	merupakan	konsentrasi	 terendah	merkuri	yang	dapat	

mematikan	 100	 %	 ikan	 bandeng	 dalam	 waktu	 pemaparan	 selama	 24	 jam.	 Berikut	 tabel	 data	

)	

Mortalitas	pada	jam	ke-	(%)	
24	 36	 48	
0	 0	 0	
0	 0	 0	
0	 0	 0	

100	 100	 100	
100	 100	 100	

48	 tidak	 ditemukan	 ikan	 yang	 mati,	 hal	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 kualitas	 air	 sebagai	 media	 pemeliharaan	 selama	 masa	 pemaparan	 dalam	

Uji	toksisitas	akut	yang	dilakukan	selama	96	jam	dibuat	dengan	konsentrasi	yang	lebih	kecil	
dibandingkan	 uji	 nilai	 kisaran.	 Konsentrasi	 yang	 digunakan	 diperoleh	 dari	 nilai	 yang	 didapatkan		

toksisitas	yaitu	perlakuan	A	(tanpa	merkuri),	perlakuan		
B	 (0,110	 mg	 Hg/l),	 perlakuan	 C	 (0,195	 mg	 Hg/l),	 perlakuan	 D	 (0,346	 mg	 Hg/l)	 dan	 perlakuan	 E	

Pengamatan	gejala	klinis	yang	ditimbulkan	oleh	pemaparan	ikan	bandeng	pada	merkuri	dan	
6,	12,	18,	24,	36,	48,	60,	72,	84	dan	96	

aran	merkuri	perlakuan	
dengan	konsentrasi	0.618	mg	Hg/l	(E)	mengalami	kematian	sampai	100	%.	Sedangkan	konsentrasi	

36	 juga	 mengalami	 kematian	 sampai	 100	 %.	
elitian	mengalami	kematian	sampai		90	

96	 kelangsungan	 hidup	 ikan	
bandeng	mencapai	90	%.	Pada	ikan	kontrol	tidak	ditemukan	ikan	yang	mati	dan	gejala	klinis	akibat	

jam,	 hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 media	 pemeliharaan	 dan	

Data	 mortalitas	 ikan	 bandeng	 selanjutnya	 dianalisa	 dengan	 menggunakan	 analisa	 probit	
24,	48,	72	dan	96	jam.	

pada	waktu	pemaparan	24,	48,	72	dan	96	jam	berturut-	
turut	 adalah	 0.3497	 mg/l	 (0.216	 mg	 Hg/l),	 0.2758	 mg/l	 (0.171	 mg	 Hg/l),	 0.2467	 mg/l	 (0.152	 mg	

pada	uji	toksisitas	akut.	
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Nilai	 LC50	 dari	 grafik	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 semakin	 lama	 waktu	 pemaparan	 maka	
nilai	 LC50	 merkuri	 terhadap	 ikan	 bandeng	 akan	 semakin	 rendah.	 Dari	 nilai	 LC
diperoleh	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 merkuri	 bersifat	 toksik	 sangat	 tinggi	 terhadap	 benih	 ikan		
bandeng.	

Frekuensi	buka	tutup	operculum	ikan	bandeng	selama	uji	toksisitas	akut	merku
seiring	meningkatnya	konsentrasi	 merkuri	 yang	diberikan.	Frekuensi	 rata
ikan	bandeng	pada	perlakuan	A	(0	ppm)	adalah	68.13	kali/menit.	Selanjutnya	terjadi	peningkatan	
pada	setiap	perlakuan	yaitu	perlakuan	B	(0.110	mg	Hg/l
(0.195	 mg	 Hg/l)	 sebanyak	 130.5	 kali/menit,	 perlakuan	 D	 (0.347	 mg	 Hg/l)	 sebanyak	 139.62	
kali/menit	dan	perlakuan	E	(0.618	mg	Hg/l)	sebanyak	173.17	kali/menit.	Hal	ini	dapat	dilihat	pada	
grafik	berikut	ini:	

Gambar	2.				Rata-rata	frekuensi	pergerakan	operculum	ikan	bandeng	selama	uji	toksisitas	akut

	
Pemaparan	 ikan	 bandeng	 pada	 merkuri	 mengakibatkan	 rusaknya	 sistem	 pernafasan	 ikan	

bandeng	 tersebut,	 sehingga	 ikan	 akan	 lebih	 sering	 membuka	 mulut	 dan	 operculumnya	 untuk	
mendapatkan	oksigen	lebih	banyak.	Hal	ini	dilakukan	sebagai	suatu	adaptasi	fisiologis	s
dapat	bertahan	hidup	atau	memperlambat	kematian.

Respon	 tingkah	 laku	 ikan	 bandeng	 setelah	 dipaparkan	 pada	 merkuri	 menunjukkan	 bahwa	
semakin	 tinggi	 konsentrasi	 merkuri	 yang	 diberikan,	 akan	 mempercepat	 perubahan	 tingkah	 laku		
ikan	 bandeng	 tersebut.	 Perubahan	 tingkah	 laku	 ikan	 tersebut	 antara	 lain:	 ikan	 kehilangan	 gerak	
refleks,	 berenang	 tidak	 beraturan	 dan	 sering	 muncul	 ke	 permukaan	 dengan	 bukaan	 mulut	 dan	
operculum	yang	lebih	lebar	dan	cepat.	Kemudian	kembali	ke	dasar	dengan	posisi	tegak	dan	sam
ke	 dasar	 dengan	 posisi	 bagian	 ventral	 ke	 atas.	 Ikan	 juga	 mengalami	 kejang
mengalami	kematian	di	dasar	akuarium.	Pada	perlakuan	C	(0.195	mg	Hg/l),	ikan	mengalami	
ventilation sebelum	 mengalami	 kematian.	 hal	 ini	 disebabkan	 karena	 ik
konsentrasi	 yang	 tinggi	 dan	 jangka	 waktu	 yang	 lama	 sehingga	 sistem	 pernafasannya	 mengalami	
kerusakan	yang	parah.	

	
Pembahasan 

Merkuri	adalah	salah	satu	unsur	kimia	yang	mempunyai	nomor	atom	80	dengan	berat		atom
200.59	 g/mol	 yang	 merupakan	 satu
dan	 sangat	mudah	menguap	 (Palar	 1994).	 Merkuri	 di	 perairan	 dapat	 berada	 dalam	 bentuk	 metal,	
senyawa	 organik	 dan	 senyawa	 anorganik.	 Diantara	 berbagai	 macam	 logam	 berat,	 merkuri	
digolongkan	 sebagai	 pencemar	 paling	 berbahaya.	 Sehingga	 kehadirannya	 di	 lingk
dapat	mengakibatkan	kerugian	pada	manusia	karena	sifatnya	yang	mudah	larut	dan	terikat	dalam
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dari	 grafik	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 semakin	 lama	 waktu	 pemaparan	 maka	
merkuri	 terhadap	 ikan	 bandeng	 akan	 semakin	 rendah.	 Dari	 nilai	 LC

diperoleh	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 merkuri	 bersifat	 toksik	 sangat	 tinggi	 terhadap	 benih	 ikan		

Frekuensi	buka	tutup	operculum	ikan	bandeng	selama	uji	toksisitas	akut	merku
seiring	meningkatnya	konsentrasi	 merkuri	 yang	diberikan.	Frekuensi	 rata-rata	bukaan	operculum	
ikan	bandeng	pada	perlakuan	A	(0	ppm)	adalah	68.13	kali/menit.	Selanjutnya	terjadi	peningkatan	
pada	setiap	perlakuan	yaitu	perlakuan	B	(0.110	mg	Hg/l)	sebanyak	124.93	kali/menit,	perlakuan	C	
(0.195	 mg	 Hg/l)	 sebanyak	 130.5	 kali/menit,	 perlakuan	 D	 (0.347	 mg	 Hg/l)	 sebanyak	 139.62	
kali/menit	dan	perlakuan	E	(0.618	mg	Hg/l)	sebanyak	173.17	kali/menit.	Hal	ini	dapat	dilihat	pada	

	

rata	frekuensi	pergerakan	operculum	ikan	bandeng	selama	uji	toksisitas	akut

Pemaparan	 ikan	 bandeng	 pada	 merkuri	 mengakibatkan	 rusaknya	 sistem	 pernafasan	 ikan	
bandeng	 tersebut,	 sehingga	 ikan	 akan	 lebih	 sering	 membuka	 mulut	 dan	 operculumnya	 untuk	
mendapatkan	oksigen	lebih	banyak.	Hal	ini	dilakukan	sebagai	suatu	adaptasi	fisiologis	s
dapat	bertahan	hidup	atau	memperlambat	kematian.	

Respon	 tingkah	 laku	 ikan	 bandeng	 setelah	 dipaparkan	 pada	 merkuri	 menunjukkan	 bahwa	
semakin	 tinggi	 konsentrasi	 merkuri	 yang	 diberikan,	 akan	 mempercepat	 perubahan	 tingkah	 laku		

ut.	 Perubahan	 tingkah	 laku	 ikan	 tersebut	 antara	 lain:	 ikan	 kehilangan	 gerak	
refleks,	 berenang	 tidak	 beraturan	 dan	 sering	 muncul	 ke	 permukaan	 dengan	 bukaan	 mulut	 dan	
operculum	yang	lebih	lebar	dan	cepat.	Kemudian	kembali	ke	dasar	dengan	posisi	tegak	dan	sam
ke	 dasar	 dengan	 posisi	 bagian	 ventral	 ke	 atas.	 Ikan	 juga	 mengalami	 kejang
mengalami	kematian	di	dasar	akuarium.	Pada	perlakuan	C	(0.195	mg	Hg/l),	ikan	mengalami	

sebelum	 mengalami	 kematian.	 hal	 ini	 disebabkan	 karena	 ikan	 terpapar	 merkuri	 pada	
konsentrasi	 yang	 tinggi	 dan	 jangka	 waktu	 yang	 lama	 sehingga	 sistem	 pernafasannya	 mengalami	

Merkuri	adalah	salah	satu	unsur	kimia	yang	mempunyai	nomor	atom	80	dengan	berat		atom
rupakan	 satu-satunya	 unsur	 yang	 berbentuk	 cair	 pada	 suhu	 kamar	 (25	

dan	 sangat	mudah	menguap	 (Palar	 1994).	 Merkuri	 di	 perairan	 dapat	 berada	 dalam	 bentuk	 metal,	
senyawa	 organik	 dan	 senyawa	 anorganik.	 Diantara	 berbagai	 macam	 logam	 berat,	 merkuri	
digolongkan	 sebagai	 pencemar	 paling	 berbahaya.	 Sehingga	 kehadirannya	 di	 lingk
dapat	mengakibatkan	kerugian	pada	manusia	karena	sifatnya	yang	mudah	larut	dan	terikat	dalam
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dari	 grafik	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 semakin	 lama	 waktu	 pemaparan	 maka	
merkuri	 terhadap	 ikan	 bandeng	 akan	 semakin	 rendah.	 Dari	 nilai	 LC50	 96	 jam	 yang	

diperoleh	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 merkuri	 bersifat	 toksik	 sangat	 tinggi	 terhadap	 benih	 ikan		

Frekuensi	buka	tutup	operculum	ikan	bandeng	selama	uji	toksisitas	akut	merkuri	meningkat	
rata	bukaan	operculum	

ikan	bandeng	pada	perlakuan	A	(0	ppm)	adalah	68.13	kali/menit.	Selanjutnya	terjadi	peningkatan	
)	sebanyak	124.93	kali/menit,	perlakuan	C	

(0.195	 mg	 Hg/l)	 sebanyak	 130.5	 kali/menit,	 perlakuan	 D	 (0.347	 mg	 Hg/l)	 sebanyak	 139.62	
kali/menit	dan	perlakuan	E	(0.618	mg	Hg/l)	sebanyak	173.17	kali/menit.	Hal	ini	dapat	dilihat	pada	

	

rata	frekuensi	pergerakan	operculum	ikan	bandeng	selama	uji	toksisitas	akut	

Pemaparan	 ikan	 bandeng	 pada	 merkuri	 mengakibatkan	 rusaknya	 sistem	 pernafasan	 ikan	
bandeng	 tersebut,	 sehingga	 ikan	 akan	 lebih	 sering	 membuka	 mulut	 dan	 operculumnya	 untuk	
mendapatkan	oksigen	lebih	banyak.	Hal	ini	dilakukan	sebagai	suatu	adaptasi	fisiologis	sehingga	ikan	

Respon	 tingkah	 laku	 ikan	 bandeng	 setelah	 dipaparkan	 pada	 merkuri	 menunjukkan	 bahwa	
semakin	 tinggi	 konsentrasi	 merkuri	 yang	 diberikan,	 akan	 mempercepat	 perubahan	 tingkah	 laku		

ut.	 Perubahan	 tingkah	 laku	 ikan	 tersebut	 antara	 lain:	 ikan	 kehilangan	 gerak	
refleks,	 berenang	 tidak	 beraturan	 dan	 sering	 muncul	 ke	 permukaan	 dengan	 bukaan	 mulut	 dan	
operculum	yang	lebih	lebar	dan	cepat.	Kemudian	kembali	ke	dasar	dengan	posisi	tegak	dan	sampai	
ke	 dasar	 dengan	 posisi	 bagian	 ventral	 ke	 atas.	 Ikan	 juga	 mengalami	 kejang-kejang	 sebelum	
mengalami	kematian	di	dasar	akuarium.	Pada	perlakuan	C	(0.195	mg	Hg/l),	ikan	mengalami	ram-jet 

an	 terpapar	 merkuri	 pada	
konsentrasi	 yang	 tinggi	 dan	 jangka	 waktu	 yang	 lama	 sehingga	 sistem	 pernafasannya	 mengalami	

Merkuri	adalah	salah	satu	unsur	kimia	yang	mempunyai	nomor	atom	80	dengan	berat		atom	
satunya	 unsur	 yang	 berbentuk	 cair	 pada	 suhu	 kamar	 (25	 0C)	

dan	 sangat	mudah	menguap	 (Palar	 1994).	 Merkuri	 di	 perairan	 dapat	 berada	 dalam	 bentuk	 metal,	
senyawa	 organik	 dan	 senyawa	 anorganik.	 Diantara	 berbagai	 macam	 logam	 berat,	 merkuri	
digolongkan	 sebagai	 pencemar	 paling	 berbahaya.	 Sehingga	 kehadirannya	 di	 lingkungan	 perairan	
dapat	mengakibatkan	kerugian	pada	manusia	karena	sifatnya	yang	mudah	larut	dan	terikat	dalam	
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jaringan	tubuh	organisme	air	baik	melalui	proses	bioakumulasimaupun	biomagnifikasiyaitu	melalui	
jaring	makanan	(Budiono	2003). 

Pengaruh	 langsung	 polutan	 termasuk	 merkuri	 terhadap	 ikan	 biasanya	 dinyatakan	 dengan	
toksisitas	 akut	 sebagai	 akibat	 yang	 timbul	 pada	 waktu	 kurang	 dari	 96	 jam	 atau	 sublethal(kronis)	
yaitu	akibat	yang	timbul	pada	waktu	lebih	dari	96	jam	(empat	hari).	Pada	penelitian	ini	dilakukan		
uji	nilai	kisaran	selama	48	jam,	uji	toksisitas	akut	selama	96	jam	dan	penelitian	inti	selama	30	hari	
untuk	 melihat	 pengaruh	 toksisitas	 merkuri	 dan	 salinitas	 berbeda	 terhadap	 kondisi	 fisiologis	 ikan	
bandeng.	

Hasil	pengamatan	pada	uji	toksisitas	akut	96	jam	memperlihatkan	bahwa	nilai	LC50	96	jam	
merkuri	 terhadap	ikan	bandeng	yang	dipelihara	di	air	tawar	adalah	0.2371	mg/l	(0.147	mg	Hg/l).	
Siahaan	(2003)	mengemukakan	bahwa	nilai	 LC50	 Pb	 terhadap	ikan	bandeng	yang	dipelihara	di	 air	
tawar	adalah	62.248	mg/l.	Selanjutnya	Biuki	et al (2010)	menyatakan	bahwa	nilai	LC50	Cd	terhadap	
ikan	Bandeng	adalah	62.8	mg/l.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	merkuri	merupakan	logam	berat	yang	
sangat	berbahaya	dibandingkan	logam	berat	lainnya	seperti	Pb	dan	Cd	karena	dengan	konsentrasi	
yang	jauh	 lebih	kecil	 telah	dapat	mematikan	50	%	dari	 ikan	bandeng	dalam	waktu	96	 jam.	Hal	ini	
sesuai	 dengan	 Balazs	 (1970)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 nilaiLC50<	 1	 mg/l	 tergolong	 pada	 toksikan	
yang	memiliki	potensi	ketoksikan	yang	sangat	tinggi.	Selanjutnya	Darmono	(1995)	menyimpulkan	
bahwa	daftar	urutan	logam	dari	toksisitas	yang	paling	tinggi	ke	toksisitas	yang	paling	rendah	adalah	
Hg2+>	Cd2+>	Ag2+>	Ni2+>	Pb2+>	As2+>	Cr2+>	Sn2+>	Zn2+.	

Gejala	klinis	yang	diperlihatkan	pada	uji	 toksisitas	akut	antara	 lain	adalah	 ikan	kehilangan	
gerak	refleks,	berenang	tidak	beraturan	dan	sering	muncul	ke	permukaan	dengan	bukaan	mulut	dan	
operculum	yang	lebih	lebar	dan	frekuensinya	lebih	cepat.	Kemudian	kembali	ke	dasar	dengan	posisi	
tegak	dan	sampai	ke	dasar	dengan	posisi	bagian	ventral	ke	atas.	Ikan	juga	mengalami	kejang-kejang	
dan	 ram jet ventilation sebelum	 mengalami	 kematian	 di	 dasar	 akuarium.	 Respon	 tersebut	 terjadi	
karena	adanya	pengaruh	sifat	merkuri	yang	menyerang	sistem	saraf	pusat	sebagai	jaringan	sasaran	
pada	 ikan	 bandeng.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 pendapat	 Connel	 dan	 Miller	 (1995)	 yang	 menyatakan	
bahwa	organisme	pada	saat	terpapar	logam	berat	akan	mengganggu	kerja	sistem	saraf	pusat.	

Penyerapan	 merkuri	 oleh	 tubuh	 ikan	 bandeng	 tergantung	 pada	 gradien	 osmotik	 dari	 ikan	
tersebut.	Semakin	tinggi	gradien	osmotiknya	maka	merkuri	akan	semakin	mudah	masuk	ke	dalam	
tubuh	 ikan.	 Namun	 apabila	 ikan	 bandeng	 di	 pelihara	 pada	 kondisi	 yang	 isoosmotik	 atau	 gradien	
osmotiknya	 lebih	 rendah	 maka	 resiko	 akumulasi	 merkuri	 akan	 dapat	 dikurangi.	 Relevan	 dengan	
Modassir	 (2000)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 tingginya	 pergantian/pengambilan	 air	 karena	 proses	
osmoregulasi	 akan	 menyebabkan	 akumulasi	 merkuri	 lebih	 cepat	 sehingga	 toksisitas	 dari	 merkuri	
menjadi	lebih	besar.	

	
SIMPULAN 

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 pembahasan	 yang	 telah	 dilakukan,	 maka	 	 dapat	
disimpulkan	bahwa	Merkuri	bersifat	sangat	toksik	terhadap	ikan	bandeng	yang	pelihara	di	air	tawar	
dengan	nilai	LC50	96	jam	yaitu	0.2371	mg/l	(0.147	mg	Hg/l).	
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